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Pensiun merupakan salah satu peristiwa yang akan menjadikan individu karyawan 
berhadapan dengan kondisi-kondisi baru dalam hidupnya dan sering kali 
menimbulkan perasaan cemas. Kecemasan dalam menghadapi pensiun sangat 
dimungkinkan dapat ditekan dengan adanya self-efficacy dan dukungan sosial dari 
anggota keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-
efficacy dan dukungan sosial keluarga dengan kecemasan menghadapi pensiun. 
Hipotesis yang diajukan yaitu ada hubungan antara self-efficacy dan dukungan 
sosial keluarga dengan kecemasan menghadapi pensiun. Teknik pengambilan 
sampel penelitian ini berupa studi populasi. Metode pengumpulan data 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan alat ukur skala self-efficacy, skala 
dukungan sosial keluarga, dan skala kecemasan menghadapi pensiun. Analisis 
data dilakukan dengan analisis regresi berganda menggunakan program bantu 
SPSS for 16 windows. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai p =  0,000   
(p < 0,05). Hal ini membuktikan ada hubungan sangat signifikan antara self-
efficacy dan dukungan social keluarga dengan kecemasan menghadapi pensiun. 
 




Retirement is one of the events that will make individual employees experiencing 
new conditions in their lives and often cause anxiety. Retirement anxiety is very 
possible can be suppressed by the existence of self-efficacy and social support 
from family members. This study aims to determine the relationship between self-
efficacy and family social support and retirement anxiety. The hypothesis 
proposed is that there is a relationship between self-efficacy and family social 
support with retirement anxiety. The sampling technique of this study is a 
population study. The method of data collection uses a quantitative approach with 
a measure of the scale of self-efficacy, the scale of family social support, and the 
scale of retirement anxiety. Data analysis was carried out by multiple regression 
analysis using the SPSS for 16 windows program. Based on the results of data 
analysis obtained the value of p = 0,000 (p <0.05). This proves that there is a very 
significant relationship between self-efficacy and family social support with 
retirement anxiety. 
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1. PENDAHULUAN 
Menjadi tua adalah sebuah keniscayaan, akan tetapi menjadi individu yang 
bijaksana saat memasuki usia tua itu adalah sebuah pilihan. Begitulah kalimat 
yang selama ini sering kita dengar  sebagai kalimat motivasi dalam perjalanan 
hidup seseorang. Veronica Adesla, psikolog klinis dari Personal Growth, 




dalam hidupnya yang  meliputi tiga aspek, yakni perubahan fisik, kognitif dan 
psikososial. Perubahan psikososial merujuk pada perubahan minat, sikap, 
keyakinan diri serta peran di lingkungan yang salah satu contohnya adalah 
mengalami pensiun. Dikatakan Veronica, perubahan ini memerlukan kemampuan 
adaptasi yang baik. Seseorang yang memasuki masa tua dan mengalami 
perubahan ini tanpa disertai adaptasi akan membuatnya lebih mudah mengalami 
emosi negatif (Sulaiman, 2017).  
Pernyataan yang dikemukakan psikolog Veronica Adelsa di atas, diperkuat 
dengan sederet peristiwa tragis diantaranya, seorang pesepak bola legenda AS 
Roma bernama Asgotino Di Bartolomei, pada tanggal 30 Mei 1994, ia menembak 
mati dirinya sendiri tepat di jantungnya karena stress, dan depresi lantaran tak siap 
menghadapi pensiun dari klub tempatnya bernaung dan membesarkan nama di 
sepanjang karirnya (Kompas.com, 2009). Peristiwa lainnya datang dari David 
Goodall, seorang pakar ekologi dan botani asal Australia ketika menginjak usia 
102 tahun, melakukan suntik mati di sebuah rumah sakit Swiss, lantaran diminta 
pensiun dari universitas tempatnya  bekerja (Detik.com, 2018).   
 Hasil survey menunjukkan bahwa, depresi dan kecemasan lebih banyak 
dialami oleh pria yang masih aktif bekerja namun menjelang pensiun yaitu bekisar 
usia 50-64 tahun, dibandingkan mereka yang telah berusia diatas 65 tahun yang 
relatif lebih rendah tingkat depresi dan kecemasannya (Singleton dalam Khan & 
Kingston, 2014). Hasil survey Manulife terhadap investor Indonesia menunjukkan 
bahwa, 19 persen investor menyatakan perasaan khawatir akan kehabisan uang 
mereka saat masa pensiun tiba (Kompas.com, 2017).  
Data-data di atas diperkuat dengan sejumlah hasil penelitian diantaranya, 
hasil penelitian yang diterbitkan oleh Institute of Economic Affairs (IEA), sebuah 
lembaga penelitian yang berpusat di London Inggris ini, menemukan bahwa 
pensiun dapat menyebabkan penurunan kesehatan secara drastis pada jangka 
menengah dan panjang. (BBC.com). Hal ini diperkuat dengan penelitian lain yang 
menunjukkan hasil bahwa penyakit kejiwaan, 20 % diantaranya diakibatkan oleh 
terjadinya pensiun. Terutama sekali mereka yang pensiun di bawah usia 65 tahun 
(Pattani dkk dalam Khan & Kingston, 2014). 
 Beberapa fenomena yang menunjukkan dampak buruk dari peristiwa 




pensiunan TNI bernama La Ette berusia 59 tahun, warga jalan Wayong 2, 
kelurahan Tobuuha, kecamatan Puuwatu, kota Kendari, ditemukan tewas 
membakar dirinya sendiri karena mengalami depresi setelah pensiun dari 
kedinasannya di TNI (Kompas.com, 2016).  
Berdasarkan data angket terbuka yang disebar oleh peneliti di lingkungan 
karyawan administrasi Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berusia 50-56 
tahun, terdapat 5 dari 18 karyawan menyatakan perasaan cemas dan khawatir 
menjelang pensiun tiba.  
Kecemasan (anxiety) adalah suatu kondisi aprehensi atau  kekhawatiran 
tentang suatu bahaya atau hal buruk yang akan segera terjadi (Nevid, Rathus, & 
Greene, 2009). Pendapat lainnya dipaparkan oleh Oltmanns & Emery (2013) yang 
mengatakan bahwa, kecemasan adalah suatu respon emosional yang bersifat 
negatif seperti rasa takut, rasa gelisah dan rasa khawatir terhadap hal-hal di masa 
yang akan datang dengan ditandai reaksi fisiologis seperti jantung berdegup 
kencang, mulut terasa kering dan ritme nafas yang lebih cepat.  
Istilah pensiun berbeda dengan istilah berhenti bekerja. Pensiun adalah saat 
dimulainya seseorang karyawan atau pekerja tidak mendapatkan upah atau gaji 
lagi secara penuh karena sudah memasuki batasasan usia pensiun. (Paidi, 2013). 
Sehingga dari paparan Paidi tersebut dapat lebih diperjelas bahwa pensiun adalah 
saat dimana seseorang tidak bekerja lagi namun masih memiliki penghasilan 
bulanan yang besarannya lebih rendah dari pada saat masih aktif bekerja. 
Sedangkan berhenti bekerja bisa diartikan bahwa karyawan tersebut tidak akan 
mendapatkan penghasilan lagi setelah meninggalkan pekerjaannya. Karyawan 
yang mengalami pensiun, secara otomatis akan mengalami berbagai macam 
perubahan di dalam hidupnya antara lain, hilangnya jalinan relasi dengan rekan-
rekan sekerja, rutinitas harian yang biasa dijalani, waktu yang lebih luang, status 
sosial, dan menurunnya pendapatan (Yuliarti dan Mulyana, 2014). Perubahan-
perubahan yang terjadi di dalam masa pensiun itu dapat menimbulkan kecemasan 
akan kehidupan individu di masa yang akan datang tentang bagaimana kelanjutan 
hidupnya. 
Szinovacz (2003) memaparkan bahwa, terdapat tiga lingkup hal yang sangat 
berpengaruh pada masa transisi dan adaptasi saat pensiun yaitu faktor pensiunan, 




salah satu sumber daya psikologis yang mampu mempengaruhi reaksi individu 
terhadap perubahan yang terkait dengan pensiun (Van Solinge dalam Topa & 
Alcover, 2014). Salah satu unsur kepribadian yang penting dan krusial adalah self-
efficacy (Bandura, 1994). Bandura mengartikan Self-efficacy atau efikasi diri 
adalah suatu rasa kemanjuran diri atau kelayakan diri, perasaan akan kecakapan 
diri, efisiensi, dan keyakinan diri akan kemampuannya dalam menangani suatu 
permasalahan. Maddux dalam Schultz & Schultz (2014) menggambarkan bahwa 
sef-efficacy sebgai suatu anggapan diri bahwa seseorang pasti bisa dan yakin 
bahwa apa yang akan diraih seseorang adalah sesuatu yang paling penting untuk 
meraih sukses hidup. Sebuah premis umum menyatakan bahwa tingkat positif dari 
self-efficacy  pensiun akan meningkatkan efek positif dari perencanaan pensiun 
pada adaptasi umum untuk pensiun (Taylor & Schaffer, 2013). 
Lebih lanjut, Kim dan Moen (dalam Papalia, Old & Feldmen, 2009) juga 
menyebutkan bahwa terdapat beberapa hal yang dapat berpengaruh pada 
kemampuan para pensiunan dalam menghadapai masa pensiunnya, antara lain: (1) 
Sumber daya personal, seperti kesehatan, status sosial ekonomi, dan kepribadian; 
(2) sumber daya ekonomi, seperti penghasilan sampingan dan sebagainya; dan (3) 
relasi soaial, yaitu dukungan sosial dari keluarga dan juga teman-teman dekat, 
variabel dukungan sosial keluarga dapat membantu individu untuk tetap 
bersemangat dan tetap percaya diri di dalam menghadapi perubahan yang sedang 
dihadapinya. Johson & Johson (1997) mendefinisikan dukungan sosial sebagai 
bentuk bantuan , dorongan, penerimaan, dan perhatian kepada seseorang yang 
berasal dari keberadaan orang lain di sekitar individu. Dukunga sosial merupakan 
suatu bentuk kenyaman yang diperoleh individu dari teman, lingkungan 
sekitarnya, maupun dari anggota keluarga (Baron dan Byrne, 2004). 
Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti kecemasan 
menghadapi masa pensiun pada karyawan Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
dengan meninjau dua variabel bebas, yaitu self-efficacy dan dukungan sosial 
keluarga. Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah hubungan antara 
self-efficacy dan dukungan sosial keluarga dengan kecemasan menghadapi masa 
pensiun. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara self-efficacy dan 
dukungan sosial keluarga dengan kecemasan menghadapi masa pensiun. Hipotesis 




sosial keluarga dengan kecemasan menghadapi pensiun; 2) Ada hubungan negatif 
antara self-efficacy dengan kecemasan pensiun, artinya semakin tinggi self-
efficacy maka kecemasan pensiun semakin rendah; 3) Ada hubungan negatif 
dukungan sosial keluarga dengan kecemasan pensiun, artinya semakin tinggi 
dukungan sosial keluarga, maka kecemasan pensiun semakin rendah. 
2. METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan berusia 50-56 tahun di lingkungan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan ketentuan masih berstatus sebagai 
karyawan aktif. Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti adalah teknik studi 
populasi, dimana populasi digunakan sebagai subjek penelitan karena karyawan 
dengan karakteristik tersebut hanya berjumlah 60 orang. Suryabrata (2003) 
mengatakan bahwa studi populasi adalah penelitian yang dilakukan terhadap 
ruang lingkup yang luas dengan subjek penelitian dan kesimpulan hanya berlaku 
bagi semua subjek  penelitian tersebut. Alasan menggunakan seluruh subjek 
penelitan karena jumlah karyawan yang akan pensiun dalam rentang waktu 6 
tahun terakhir masa kerja atau sejak usia 50 tahun adalah hanya berjumlah 60 
orang. Akat ukur dalam penelitian ini disusun sendiri oleh peneliti yaitu skala 
kecemasan pensiun berdasarkan teori Greenberg dan Padesky (2004). Skala self-
efficacy disusun peneliti berdasarkan teori Bandura (1997), dan skala dukungan 
sosial keluarga berdasarkan teori Baron & Byrne (1997). Ketiga skala telah 
melalui uji validitas denan formula Aiken’s, dengan hasil akhir seperti tabel 
berikut : 








Berkeringat 1,3 2 3 
Sulit tidur 4 5 2 
Merasakan pusing 6  1 
Tidak nafsu 
makan 
7 8 2 
Gemetaran 9 10 2 
2 Pemikiran Khawatir 11,13 12 3 
Pikiran buruk 14,15 16 3 
Anggapan tidak 
mampu 
17,18 19,20 4 





3 Perilaku Menghindar 23,25 24 3 
Murung  26 1 
Gugup 27  1 
4 Suasana 
hati 
Gelisah 28,29 30,31 4 
Jengkel 32  1 
Rasa tak senang 33 34,35 3 
Panik 36  1 
Jumlah 21 15 36 
 
Tabel 2. Blue print Skala Self-efficacy 
No. 
 
Aspek Indikator Nomor Item Jumlah 
Favorable Unfavorable 
1 Magnitude Rasa yakin 
mampu mengatasi 
tugas sulit 
1,3 2 3 
2 Generality Kemampuan 
adaptasi 
4,5,6,8,9 7,10 7 
3 Strength Menjalani 11 12,13 3 
Mengerjakan 
tugas 
14 15 2 
Mencari 
penyelesaian 
16,17  2 
Bertahan 18,21,22 19,20 5 
Jumlah 14 8 22 
 
Tabel 3. Blue print Skala Dukungan Sosial Keluarga 
No. 
 
Aspek Indikator Nomor Item Jumlah 
Favorable Unfavorable 




Menenangkan 13,14,15  3 
2 Instrument Bantuan tenaga 18,19 16,17 4 
Pemberian 
uang/materi 
20,23 21,22 4 
3 Informatif Saran 24,25 26 2 
Petunjuk 27,28 29,30 4 
Informasi 31,32  2 
4 Penilaian Menghargai 33,34 35,36,37,38 6 
Umpan balik 39,40,42,43, 
44,45 
41 7 
Jumlah 25 20 45 
 
Skor untuk masing-masing item bergerak dari 1 sampai 4 dengan 




yang bersifat favorable yaitu Sangat Sesuai (SS) skor 4, Sesuai (S) skor 3, Tidak 
sesuai (TS) skor 2, Sangat tidak Sesuai (STS) skor 1. Sedangkan untuk pernyataan 
yang tergolong unfavorable sebagai berikut : Sangat Sesuai (SS) skor 1, Sesuai 
(S) skor 2, Tidak sesuai (TS) skor 3, Sangat Tidak Sesuai (STS) skor 4. 
Uji reliabilitas terpenuhi dari ketiga skala tersebut dengan teknik 
reliabilitas Crombach Alpha. Reliabilitas pada skala kecemasan menghadapi 
pensiun diperoleh angka koefisien reliabilitas sebesar 0,913, pada skala self-
efficacy sebesar 0,908 dan sebesar 0,90 pada skala dukungan sosial keluarga. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik regresi berganda 
dan teknik analisis statistik korelasi one tiled (1-tiled). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh nilai p = 0,000 (p < 0,05). Nilai 
tersebut menjelaskan bahwa variabel self-efficacy dan variabel dukungan sosial 
keluarga berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel 
kecemasan menghadapi pensiun, berdasarkan taraf signifikansi 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang sangat signifikan antara variabel self-
efficacy dan variabel dukungan sosial keluarga dengan variabel kecemasan 
menghadapi pensiun. Besarnya hubungan antara self-efficacy dan dukungan sosial 
keluarga dengan kecemasan pensiun adalah sebesar R = 0,802. Hubungan akan 
dikatakan semakin sempurna apabila nilai R mencapai angka . Kontribusi efektif 
variabel self-efficacy dan variabel dukungan sosial keluarga terhadap variabel 
kecemasan menghadapi pensiun ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 0,642 
atau 64,2 %. Artinya masih terdapat nilai sebesar 35,8 % lainya yang memiliki 
kontribusi efektif terhadap kecemasan pensiun yang tidak diprediksi dalam 
penelitian ini. Berdasarkan hasil uji analisis dengan menggunakan statistik one 
tailed (1-tailed) dalam uji korelasi penelitian ini, didapatkan nilai Sig. (1-tailed) 
kecemasan sebesar 0,000 (p < 0,05) dengan nilai Pearson Corelation Self-efficacy 
rx1y sebesar -0,773. Hal ini menunjukan ada hubungan negatif yang sangat 
signifikan antara self-efficacy dengan kecemasan pensiun. Artinya semakin tinggi 
self-efficacy maka kecemasan pensiun pada karyawan akan semakin rendah. 
Begitu pula sebaliknya semakin rendah self-efficacy maka kecemasan pensiun 
pada karyawan akan semakin tinggi. Selanjutnya juga didapatkan nilai Sig. (1-




Dukungan Sosial rx2y sebesar  -0,697. Hal ini membuktikan bahwa, terdapat 
hubungan negatif yang sangat signifikan antara dukungan social keluarga dengan 
kecemasan pensiun. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial keluarga maka 
kecemasan pensiun karyawan akan semakin rendah. Begitu pula sebaliknya, 
semakin rendah dukungan sosial keluarga maka kecemasan pensiun pada 
karyawan akan semakin tinggi. Sehingga hipotesis minor dalam penelitian ini 
diterima. 
Aspek magnitude dalam self-efficacy merupakan sebuah rasa yakin dalam 
diri individu akan kemampuannya dalam mengatasi tugas-tugas yang sulit. 
Sehingga hal ini akan sangat mempengaruhi pikiran dan perilaku individu apabila 
ia dihadapkan dengan sebuah tugas, situasi, maupun kenyataan yang sulit. 
Individu dengan keyakinan tingi akan mampu berpikir dan bertindak secara tepat 
terhadap situasi yang dihadapinya, suasana hatinya selalu terjaga sehingga tidak 
mudah merasakan kecemasan. Aspek generality yang merupakan kemampuan 
beradaptasi di segala situasi, memungkinkan individu untuk berpikir positif. 
Selanjutnya setelah individu mampu berpikir positif dengan segala situasi baru 
yang dihadapinya, maka akan timbul suasana hati tenang dan mampu menerima 
situasi tersebut. Ketika pikiran telah tertata, dan hati telah tenang, saat seperti 
itulah individu akan mampu bertindak atau berperilaku dengan benar ketika ia 
berada dalam situasi-situasi tertentu yang berujung pada tiadanya keluhan-keluhan 
fisik seperti gugup, berkeringat dingin, jantung berdebar dan lain.lain. Selanjutnya 
aspek strength yang merupakan suatu kekuatan, akan memungkinkan individu 
untuk tetap menjalankan tugas-tugasnya, hidupnya, dan segala hal yang 
menyulitkannya. Individu akan bertahan dalam situasi yang menghimpitnya dan 
berusaha mencari penyelesaian akan hal itu. Pada akhirnya kondisi ini akan 
membuat individu mampu berpikir jernih, mengelola hatinya dengan baik, untuk 
kemudian berperilaku secara tepat dengan situasi yang dihadapi sehingga jauh 
dari rasa gugup, gemetar, berkeringat dingin dan sebagainya. 
Aspek emosi dalam dukungan sosial merupakan bentuk-bentuk hubungan 
emosional seperti empati, perhatian dan kasih sayang. Saat individu memperoleh 
semua itu dari orang-orang terdekatnya dalam hal ini keluarga, maka akan 
berdampak pada suasana hati yang tenang, pikiran yang tenang yang pada 




dingin saat individu harus melalui hari-hari berat dalam hidupnya. Kemudian 
aspek instrument dalam dukungan sosial merupakan bentuk-bentuk bantuan 
konkrit dari keluarga seperti menolong mengerjakan tugas, memberikan hadiah, 
maupun memberikan pinjaman uang. Hal ini akan memberikan dampak pada 
individu berupa perasaan tenang, pikiran tenang karena ada orang lain yang mau 
menolongnya, serta menghindarkan individu dari rasa gugup, jantung berdebar 
dan berkeringat dingin ketika individu berada dalam situasi sulit hidupnya. 
Pemberian informasi, saran, maupun petunjuk dari keluarga terhadap individu, 
akan membantu individu terbebas dari pikiran bingung dan berat. Selain itu 
individu akan mampu mengambil langkah tepat untuk menentukan masa depan 
hidupnya. Kecukupan informasi dan petunjuk ini menjadi bekal individu untuk 
melangkah dengan perasaan tenang sehingga tidak akan merasa gugup maupun 
berdebar dalam menghadapi situasi baru dalam hidupnya. Dan yang terakhir 
adalah adanya penilaian yang brupa saran, keterangan maupun umpan balik dari 
keluarga, akan dapat membantu individu keluar dari kebuntuan pikirannya saat ia 
harus memecahkan suatu hal. Selain itu individu juga akan mampu mengambil 
tindakan tepat untuk rencana hidupnya ke depan dengan adanya nasihat, 
penghargaan dan keterangan-keterangan dari anggota keluarga atas kesulitan-
kesulitan hidup yang sedang dihadapi individu. 
Korelasi negatif antara self-efficacy dengan kecemasan menghadapi pensiun 
yang ditemukan dalam penelitian ini, sejalan dengan hasil penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Iancu, Bodner & Zion (2015) yang menemukan adanya 
hubungan negatif antara self-efficacy dengan SAD (Social Anxiety Disorder) atau 
kecemasan sosial, dimana tingkat self-efficacy yang tinggi akan dibarengi dengan 
menurunnya SAD. Temuan senada dipaparkan Mayasari & Gudono (2015) yang 
dalam penelitiannya menemukan hubungan negatif antara self-efficacy komputer 
dengan kecemasan komputer pada siswa SMK. Semakin tinggi self-efficacy pada 
siswa akan semakin menurunkan tingkat kecemasan pada komputer. Beberapa 
pernyataan dan temuan penelitian tersebut diatas sesuai dengan hasil penelitian ini 
berkaitan dengan adanya korelasi antara self-efficacy dengan kecemasan 
menghadapi pensiun. 
Selain self-efficacy, penelitian ini juga mengangkat isu dukungan sosial 




negatif sangat signifikan diantara kedua variabel tersebut. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Yang, Schaefer, Zhang, Covassin, Ding & Heiden 
(2014), yang menunjukkan hasil bahwa dukungan sosial dari seorang pelatih 
pada atlet yang mengalami cidera, berimplikasi terhadap kondisi pemulihan dan 
juga perasaan cemas serta depresi pada atlet saat kembali bermain. Para pemain 
atau attlet olah raga melaporkan tingkat kecemasan dan depresi yang rendah 
berkat dukungan sosial yang diberikan oleh pelatih mereka.  Temuan lain yang 
senada dengan penelitian ini adalah temuan dari Rahwuni, Lestari dan Bayhakki 
(2014), yang dalam penelitiannya menemukan bahwa dukungan sosial dari teman 
sebaya berimplikasi negatif dengan kecemasan wanita yang menghadapi 
menopause, semakin tinggi dukungan sosial dari temen-teman sebaya 
menunjukkan tingkat kecemasan individu wanita semakin rendah saat 
menghadapi menopause. Korelasi negatif dukungan sosial keluarga dengan 
kecemasan pensiun dalam penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Rifai 
(2014) pada suatu sekolah di Sukoharjo, yang menemukan adanya hunungan 
negatif yang signifikan antara kepercayaan diri dan dukungan keluarga dengan 
kecemasan matematika. Semakin tinggi kepercayaan diri dan dukungan keluarga 
maka semakin rendah kondisi kecemasan matematika pada siswa. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan serangkaian hasil penelitian yang meliputi analisis data, dan 
pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang sangat signifikan antara self-efficacy dan dukungan sosial 
keluarga dengan kecemasan menghadapi pensiun. Self-efficacy dan dukungan 
sosial berkontribusi secara simultan (bersama-sama) terhadap kecemasan 
menghadapi pensiun. Kontribusi self-efficacy dan dukungan sosial keluarga 
terhadap kecemasan menghadapi pensiun adalah sebesar sebesar 64,2 %. Artinya 
masih terdapat nilai sebesar 35,8 % lainya yang memiliki kontribusi efektif 
terhadap kecemasan pensiun yang tidak diprediksi dalam penelitian ini. Hubungan 
antara self-efficacy dan dukungan sosial keluaga dengan kecemasan menghadapi 
pensiun tersebut bersifat negatif yang sangat signifikan. Semakin tinggi self-
efficacy dan dukungan sosial keluarga maka kecemasan dalam menghadapi 
pensiun akan semakin rendah. Begitu pula sebaliknya semakin rendah self-




semakin tinggi. Rata-rata karyawan di lingkungan Universitas Muhammadiyah 
Surakarta memiliki self-efficacy dalam kategori tinggi. Selain itu dukungan sosial 
dari keluarga karyawan juga tergolong dalam kategori tinggi. Sehingga 
kecemasan karyawan dalam menghadapi masa pensiun menjadi rendah. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dengan melihat beberapa 
karakteristik data lapangan yang telah dianaisis, peneliti dapat memberikan saran 
kepada institusi terkait, dalam hal ini Biro Pengembangan Sumber Daya Manusia 
(BPSDM) Universitas Muhammadiyah Surakarta, diharapkan dapat 
mempertahankan dan lebih memfasilitasi perkembangan psikologis karyawan, 
dengan berbagai program yang mendukung terkait dengan persiapan pensiun. 
Mengingat kondisi psikologis dan perkembangannya merupakan variabel yang 
sangat mungkin dipengaruhi berbagai variabel lain di luar individu karyawan. 
Program dapat berupa evaluasi minat dan bakat karyawan untuk keperluan 
pemetaan jenis pelatihan yang akan diberikan guna pembekalan pensiun. Selain 
itu dapat berupa pelatihan penerimaan diri dengan muatan aktivitas sosial, dan 
aktivitas keagamaan untuk memberikan bekal kesiapan mental karyawan agar 
lebih dapat menerima, menjalani dan menikmati kondisi-kondisi baru hidupnya di 
masa pensiun 
 Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih memperdalam penelitian 
mengenai pengaruh faktor-faktor lain selain self-efficacy dan dukungan sosial 
keluarga yang dapat mempengaruhi tingkat kecemasan karyawan dalam 
menghadapi masa pensiunnya. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat lebih 
memperkaya hasil-hasil penelitian dengan tema tersebut melalui metode 
penelitian kualitatif maupun metode campuran, sehingga diperoleh hasil-hasil 
penelitian yang lebih mendalam dan bervariasi. 
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